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Abstak

Penelitian inl bertujuan !ntuk menggamba*an upaya nelayan tradisional dalam menangg! angi kemiskinan di
Desa Langgula K€camatan Batudaa Pantai Kabupaten Goronlalo. Penelitian ini dilalGanakan pada bulan April
2015 sampaiMei2015 di Desa Langgula Kecamatan Batudaa Pantal Kabupaten corontalo. Jenls penelitian ini
adalah penelitian deskriptii Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode wawancara seca€
mendalam kemldian dicatat dan diolah secara kualMtif melalui tahapan{ahapan rcduksi, penyajian data dan
pena kan kesimpulan. Hasll peneiilian dipe.oleh uprya-upaya nelayafl tmdisional dalam menangguiangi
kemiskinan yakni pe€n anggota keluaqa, pengallhan profesi, banluan modal,organisasi produktif

Kata kunci: Nelayan tradisional, upaya, kemlskinan

l. Pendahuluan

Sualu fakta iisik yang trdak lerbantahkan
adalah, Uga per empalwllayah lndonesia atau sekitar
5,8luia km':berupa laut, ditabui sekitar 17.500 pllau,
dan dirangkai oleh gads pantaisepanjang 81.000 km
(teeanjang kedua di dunia setelah Kanada).
Bentangan dari ujung baral (Sabanq) ke ujung timur
(Menuke) sebanding dengan jarak dari London
hi.gga Baghdad. Sedangkan rentangan dari ujun!
utara (Pulau lrlangas) saarpai ujung selatan (Pulau

Rote) hampir sama jarak aniara Jeman hingga
Aliazair (Dahuri, 201 3).

Potensi sumberdaya ikan ini tentunya meniadi
harapan dai selwuh nelayan untuk rneningkalkan
pendapatan. Namun, potensi yang besar itu tidak
dapat di madaaRan sebaik-baiknya karena nelayan
yang sebagian besar adalah nelayan tradisional yang

masih mengglnakan alat penangkapan yang sangal
lerbatas sehingga mempengaruhi tingkat
oerdapatanqla. lrlelurul Kusnadr (2002) dan l,luqni
(2006), nelayan merupakan salah satu bagian dad
anggota masya€kat yang mempunyai tingkat
kesejahteraan paling rcndah.

l\rasyarakat Desa Langgula Kecamatan
Bdtudaa Partai hamp.r keselurLhan oerprotesi
sebagai nelayan yang masih dikategodkan nelayan
tradisional, yaitu nelayan yang masih meflggunakan
alat-alal tradisional. Tentu hal in: rnenjadi kendala
dalam kegiatan penangkapan, sehingga berpengaruh
pula pada jumlah pendapatan, dibandingkan jika

menggunakan alatalai penangkapan modem.
Namun, alal-alat tradisional lebih murah dibandingkan
dengan alalalat penangkapan modern.

Dai hasil pengamatan awal faktor yang

berpengaruh terhadap kemiskinan nelayan kadisional
di Desa Langgula Kecamatan Baludaa Panlai adalah
hal hal yang terkait dengan kebijakan pemeinlah,
misalnya akses nelayan pada pemodalan, sarana
produksi(kapalikan, alal tangkap, logistik, dan bahan
pe engkapan melaut lainnya), infraslruktur, biaya
peiayanan kesehatan, biaya pelayanan pendidikan,
pasd dan infomasi. Salah saiu contoh kongkrii
adalah masalai pemodalan dimana nelayan cukup
suljt untuk mendapatkan modai. Selain fakiorfaktor
lersebut, faktor sumberdaya manusia yaitu tingkal
pengelahuan dan pola pikir nelayan juga masih pedu

ditingkatkan Hal ltu secara teknis salgat
berpengaruh terhadap keberhasilan dalam
menqhadapi nasalah-Tasalah keh:dJpan sebagar
nelayan.

Menghadapi persoalan seperti ini, nelayan
lradisional di Desa Lanqqula Kecarnatan Batudaa
Pantai terpaksa nengalihkan profesirya sementara
sebagai pelani maupun b!ruh banguran daripada
mengembanglan tekn'k raupun $rareg;
penangkapan ikan. Hal ini disebabkan oleh
kete atasan modal, selain itu juga disebabkan oleh
musim paceklik.

Penelitian berlujlan untuk menggambarkan
pemasalahan kemiskinan sefta mengetahiri upaya-
Lrpaya nelayan tradisional dalan /nenarggurangi

kemiskinan

Manfaat penelitian

memberikan informasi
diharcpkan dapat
mengenai upaya

nelayan tiadisional dalam menanggulangi kemiskjnan

sehingga dapa{ dijadikan masukkan bqi pembaca

baik mahasiswa, pemeritah khususnya dan Dinas
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ll. MetodologiPenelitian

Waklu pelaksanaan penelitiao dimulai pada

bulan April sampai dengan Mei 2015 bertempat di

Desa Langgula Kecamatan Batudaa Pantai

Kabupatsn Gorcnblo Provjnsi Gorontalo.

Data p mer maupun seklnder yang tel€h
didapatkan di lapangan melalui wawancara

mendalam, pengamatan langsung (obsetuasi) dan

studi dokumen dicatal dalam catatan harian yang

kemudian akan diolah dan dianalisis secara kualitatif
melalui tahapan{ahapan redlksi, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan (Si1orus, 199B).

Tahapan reduksi meiipuii kegiatan meringkas

data, menqkode dan mengklasifikasikan data tersebut
berdasarkan guguggugus analisis dalam outhne

sldpsi. Penyajian data lerc€blt diurcikan secam

deskriptif dalam bentuk teks naratit.

lll. HasildanPenbahasan

De$ Langgula adalah desa hasil pemekaran

dari Desa Tontayuo. Pada awalnya Langgula
metupakan salah satu Dusun da tiga Dusun yang

berada di Desa Tontayuo, kemudian rcsmi menjadi

satu Desa tepatnya pada tanggal 14 Desernber 2010
yang lerdii dari D{.rsun Tumba, Dusun Dulamayo dan

Dusun Molamahu.

S€cara geogEiis dan secara administmti{ Desa

Langgula merupakan salah satu desa dari 205 Desa

di Kabupalen Gorontalo, dan memiliki luas wilayah r
4500 m', Secara topografi ledetak pada ketinggian *
200 mdp, Posisi desa LangglJa sebelah utara

beftatasan dengan Desa Payunga, sebelah tinut
beltalasan dengan Desa Tontayuo, sebelah selatan
berbatasan dsngan Teluk Tomini, sobelah barat
berbalasan dengar Desa Lamu. serta itemilikiiumlah

Denduduk 619 iiwa yang terdiri dari laki"laki 317 jiwa

dan perempuan 302 jiwa dengan jumlah kepala

keluarga scbanyak 201 KK.

Potensilahan diDesa Langgula sebagian besar

merupakan tanah pe*ebunan sebanyak 30%. Lahan

ini digunakan oleh penduduk untlk bertani jagung,

jeruk, pisang, margga, keJapa, dan cabai. Penduduk
Desa Langgula selain bertanimata pencalarian yang

digeluti sebagian besar adalah nelayan.Mata
pencahaian penduduk Desa Langgula dapat djljhat
pada tabel dibawah ini.

Table 1. lr,4aia pencahaian pendlduk Desa Langgula

M,ta ftFllrirn

Pcd{g6g .l 6

lN ll 6

t,Ns 1

hrlNri - 66

Sunber : Data Profil Desa 2016

Berdasa*a0 tabel di alas bahwa nelayan

merupakan mata pencaharian sebagian besaa

penduduk Desa Langgula, me@ka adalah nelayan
yang menggunakan alat langkap fiadisional dengan

menggunakan pancing ulur. Dsngan metode yang

masih tradisional lentu memberikan pendapatan yang

masih rcndah. Hasil data yang diperoleh dari Desa
Langgula nelayan pen€rima raskin sebanyak 47

orang, hal ini disebabkan oleh nelayan yang masih

teeolong miskin dan sebanyak 51 orang nelayan
yang sudah tergolong sejahtera.

Karakteristik responden

Tingkat pendidikan neJayan tradisional di Desa

Langgula Kecamatan Baludaa Pantai Kabupaten

Gorcntalo.

Tabel 2 Tingkat pendidika target

Tn{kat Penddikatr
Jmi,hfthy PrMnhse

{-{") 1%)

klrl lrmt SD

lamt SDsdenjat

Tmat SMPrsedomjd

Tmt Sl,lA,\edeftjal

4

{
7

E.1t

87?

42i

Jmlah tarn

Sunber : Data Ptiner, 2416
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Unul. Jutr rh Respooden

Nolryan (nehyan)

Tabel3 Karakte stik UmurNelayan Tabel 5 menujukan peran anggota keluarga

dalam mencukupi kebuiuhan hidL,p Dalam hal iqi

percn anggota keluaqa didominasi oleh profesi

pengrajin karawo sebanyak 24 orang dengan

iumlah persentase 51.060/0, profesi ifl membeikan
lapangan ke4a yang luas bagi ib!-ibu rumah tangga

seda tiruginya keinginan mereka untuk menambah
pe0dapatan keluarga rnenjadi salu molivasi yang

kual. Profesi ist i yang jlalan kue menjadi salah satu
pilihan bagi anggota kellarya uniuk menambah
pendapatan ekonomi keluarqa sebanyak 10 orang
dengan jlmlah peBentase 21.28%, selanjutnya peran

anggota keluarga sebagai penjlal pasir menjadi
profesi yang diminali karena dari hasil penjualan

tersebut dgpat menambah pendapatan keluarga

dimana sebanyak 4 o€ng 8.51% berperan da,am
profesiini.

lV. Kesimpulan dan Sa€n
Upayaupaya neiayan lradisional yang

tergolong miskin di Desa Langgula dalam

menanggulangi kemiskinan adalah beralih profesi

menjadi pelani, tukang kayu dan buruh bangunan da0
usaha safipingan yang di lakukan oleh para jslri. Alih
profesi dilakukan pada mudm paceklik untuk

mencukupi kebufuhan keluarga. Usaha sampingan
yang dilakukan paG isti dapat menambah
pendapatar keluarga. Bantuan pemerintah berupa
pembe an alat tangkap dan modal usaha
penangkapan ikan, akan 1e1api bantuan tersebut llCak

lersalurkan de0gan baik dao ketidakmampuan

nelayan dalam mengelola bantuan tersebut
rnerupakan kendala tersendi . Nelayan hadisional
juga telah rnembentuk oruanisasi produktif sepedi
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) tetapi tidak

beialan dengan baik karena keterbalasan
pengelahuan dan Nurangnya kekompakan dalam

beroqariMsi.

Adapun sa€n pada penelitian inii

Untuk mengatasi kemiskinan para nelayan harus

menambah modal usaha untuk pekedaan

sampinga.
Kepada pemedntah Dinas KeJautan dan

Perikanan diharapkan dapat memberikan

barluan kepada nelayan lradisjonal berupa

kapal penangkap ikan, membeikan penyuluhan,

cara berwira usaha, serla tata cara pengelolaan

keuangan keluarua.

Pe$eftrse

('Y")

23-i0

3t-45

46-60

61"70

27.66

46.8

19.11

6.1

1i

22

9

3

Tolrl

Tabei diatas menunjukan bahwa nelayan buruh
yang berumlr antara 2330 tahun berjlmlah 13 ola lg
atau 27.66%, berumur ankra 31-45 tahun bedumlah

22 oranq atau 48.8f/o, berum$ antara 46'60 tahun

beiumlah I orang atau 19.14olo, dan yang berumur
61'70 benumlah 3 oranq atau 6.4trl".

Tabel 4 Karakteristik Nelayan Tradisional
Berdasarkan Jumlah Tanggungan

100

ffi l*,trttn*rnnLn Pc$cntart

kcluarya (nelayan) (%)

01.Mar

04"Jun

$
9

Total

Sunber : Data Piner, 2016

Tabel 4 menunjukan bahwa jumlah rata-.ata
tangg0ngan keluarga nelayan tadislonal di Desa

Langgula yaitu 1'3 orang dengan jlmlah 38 orang

atau 80.85%, 46 orang dengan jumlah responden 9
orang atau 19.15%.

Tabel 5 Upaya-Upaya Nelayan Tradisional di Desa

Langgula Dalam lt4enanggulangi Kemiskinan

80,85

19.ti

100

Polesi lEnhh P?ne''tNs( t%)

Jualar Kue

Jlalar pasr

Peig.,aln Kanwo

Pengchlin rlian asil

lburunah tarlgp

l0

4

24

3

6

2128

85t

i1.06

638

12.i1

Sunhq : Dala Pirgr, n16
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